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ABSTRAK

Hoslatul Hasanah, NIM. B07206033. Hubungan  Antara Inteligensi
Intrapersonal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP Negeri 31
Surabaya. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel Surabaya.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah apakah ada
hubungan inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja di SMP
Negeri 31 Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja kelas
VIII di SMP Negeri 31 Surabaya.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif yang berguna
untuk memberikan fakta dan data mengenai inteligensi intrapersonal dan
penyesuaian diri pada remaja, kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan rumus Kendal Tau.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa hubungan antara
inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja yang dilaksanakan
di SMP Negeri 31 Surabaya terdapat “hubungan”. Hal ini terbukti dari data angket
yang sudah dianalisa peneliti dengan menggunakan statistic Kendal Tau diperoleh
koefesien korelasi sebesar 0.361dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi <
0.05, maka Ho ditolak, berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan
antara inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja. Sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan antara inteligensi intrapersonal dengan
penyesuaian diri pada remaja. Sedangkan uji signifikan korelasi diperoleh Z tabel
sebesar 1.96 sedangkan Z hitung didapatkan 5.73 karena harga Z hitung lebih
besar dari Z tabel yaitu (5.73 > 1.96), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
harga koefesien korelasi signifikan.

Kata Kunci: Inteligensi Intrapersonal, Penyesuaian Diri, Remaja
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada orang yang mengatakan bahwa kita dilahirkan cerdas, tetapi ada
pendapat lain yang mengatakan kita lahir tanpa memiliki inteligensi
(kecerdasan). Pendapat lain menyatakan bahwa inteligensi berkembang dan
dapat dibina seiring dengan pertumbuhan kita, terutama pada lima tahun
pertama dalam kehidupan kita, melalui lingkungan dan pengaruh orang tua
dan guru-guru.

Inteligensi mudah dikaitkan dengan tindakan, kinerja, atau sifat tertentu
dibandingkan jika akan diukur atau didefinisikan. Betapapun kompleksnya
dan ajaibnya tentang inteligensi manusia, kita dapat bertindak dan menjadi
lebih cerdas.! Kita tidak perlu terkejut mengetahui bahwa ternyata ada
berbagai jenis kecerdasan yang dipakai orang untuk mencapai kesuksesan.
Itulah yang diutarakan oleh Howard Gardner melalui teorinya, kecerdasan
majemuk.

Menurut Gardner, kecerdasan merupakan kumpulan kepingan
kemampuan yang ada di beragam bagian otak. Semua kepingan ini saling
berhubungan, tetapi juga bekerja sendiri-sendiri. Dan yang terpenting mereka
tidak statis atau ditentukan saat lahir.?

Mengenali diri sendiri (intrapersonal) adalah langkah awal yang perlu

dipelajari sebelum memepelajari sesuatu. Pengenalan diri ini berfungsi untuk

! Harry Alder, Boost Your Intelligence. ( Jakarta: Erlangga, 2001), h. 1-2
2 aurel Schmidt, Jalan Pintas Menjadi 7 kali Lebih Cerdas (Bandung: kaifa, 2001), h. 32



mengetahui permasalahan yang ada pada diri kita, bagaimana harus bertindak,
mengambil sikap, dan bertindak apapun. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa belajar tidak dapat lepas dari masalah pribadi, bahkan justru sebagai
faktor utama yang sangat menentukan. Sedang faktor di luar manusia tersebut
juga turut diperhitungkan setelah masalah yang sedang dihadapi sudah jelas
dan tidak ada masalah lagi.®

Sedangkan penyesuaiaan diri merupakan faktor yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Begitu pentingnya hal ini samapi-sampai dalam
berbagai literatur, kita kerap menjumpai ungkapan-ungkapan seperti “ hidup
manusia sejak lahir sampai mati tidak lain adalah penyesuaian diri”. Dalam
lapangan psikologi klinis pun, sering kita temui berbagai pernyataan para ahli
yang menyebutkan bahwa kelainan-kelainan kepribadian tidak lain adalah
kelainan-kelainan penyesuaian diri.

Macam penyesuaian diri mungkin saja berbeda-beda dalam sifat dan
caranya. Ada sebagian orang menyesuaiakan diri terhadap lingkungan sosial
tempat ia biasa hidup dengan sukses, sebagian lainnya tidak sanggup
melakukannya boleh jadi mereka mempunyai kebiasaan yang tidak serasi
untuk berperilaku sedemikian rupa, sehingga menghambat penyesuaiaan diri
sosial baginya dan kurang menolong.*

Kemampuan untuk penyesuaian diri terhadap perubahan-perubahan ini
adalah suatu keharusan. Apakah dianggap sebagai prestasi positif atau sebagai

sesuatu yang menghancurkan struktur masyarakat, tetapi bagaimanapun,

3 Soroso, Smart Brain (Surabaya: SIC, 2004), h. 25
4 Alex Sobur, Pengantar Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 523-524.



perubahan-perubahan itu harus ditanggapi. Orang harus menyesuaikan gaya
hidupnya sedemikian rupa sehingga dapat memanfaatkan atau melindungi diri
terhadap akibat perubahan-perubahan tersebut.

Pada dasarnya, kemampuan pribadi untuk menyerasikan atau
penyesuaian diri dibentuk oleh kebudayaan yang dianut individu yang
bersangkutan. Diluar ruang lingkup kebudayaan, kadang-kadang manusia
serba bingung karena berhadapan dengan kebudayaan asing. Seseorang yang
yang dilahirkan dan dibesarkan di Indonesia akan merasa bingung apabiia
tiba-tiba diterjunkan di suatu masyarakat lain, misalnya salah satu suku di
Afrika.’

Masa remaja yang disebut sebagai periode perubahan yang mana
terdapat beberapa perubahan yang hampir bersifat universal. Pertama adalah
meningginya emosi, yang insensitasnya bergantung pada tingkat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran
yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan
masalah baru bagi remaja muda, masalah baru timbui tampaknya lebih mudah
dibandingkan dengan sebelumnya. Ketiga, berubahnya minat dan pola
perilaku, maka nilai-nilai berubah. Apa yang oleh masa anak-naka dianggap
peiting sekarang setelah hampir dewasa tidak dianggap penting. Keempat
adalah sebagian remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.

Untuk itu perlu selama remaja ketika perubahan fisik terjadi dengan

pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Remaja dapat

$ Alex Sobur, Pengantar Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 536.



menerima dalam perubahan yang terjadi pada dirinya sehingga dapat
mendorongnya untuk dapat menyesuaikan diri.

Dari penjelasan diatas, maka penulis memilih di SMP Negeri 31 karena
dalam pembahasan ini adalah penyesuaian diri pada remaja. Yang mana anak
didik di SMP Negeri 31 Surabaya berumur 13 sampai 17 tahun, sesuai dengan
pendapat Elisabeth B. Hurlock yang mengkategorikan usia tersebut sebagai
usia remaja awal. Disisi lain, berdasarkan pengamatan penulis ketika PPL
mata pelajaran BK bahwa remaja di SMP Negeri 31 memiliki penyesuaian
diri yang baik. Hal ini dapat terlihat atas tingkah laku remaja yang dapat
menerima saya selaku pembimbing PPL dengan cara mendengarkan dengan
scksama atas keterangan yang saya berikan dan ketika KBM berlangsung
mereka tidak berbuat gaduh dikelas. Dengan alasan inilah penulis berinisiatif
untuk memilih para remaja di SMP Negeri 31 Surabaya sebagai subjek
penelitian.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti
berusaha mengungkapkan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

“Apakah ada hubungan antara inteligensi intrapersonal dengan kemampuan

penyesuaian diri pada remaja kelas VIII di SMP Negeri 31 Surabaya”



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui hubungan

inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja kelas VIII di

SMP Negeri 31 Surabaya..

D. Manfaat Penelitian

Agar dalam melakukan penelitian mempunyai sasaran yang tepat sesuai

tujuan serta bermanfaat maka penulis memiliki tinjauan sebagai berikut:

1.

Manfaat secara teoritis, antara lain:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya pada bidang

psikologi pendidikan.

Manfaat secara praktis, antara lain:

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk sarana informasi mengenai
pentingnya inteligensi intrapersonal terhadap penyesuaian diri remaja
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dalam kegiatan
penelitian memperoleh teori baru, memecahkan masalah, dan dapat
digunakan sebagai referensi untuk kegiatan dan pengembangan
pendidikan anak remaja.

c. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan sumbangan
pemikiran dalam penyusunan kebijakan.

d. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengecek data-data dan

mempraktekkan teori di lapangan.



E. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tidak keluar dan arah yang telah ditentukan, maka
penulis merangkai sistematika pembahasan agar sesual dengan tujuan
pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

BAB 1 berisi tentang pendahuluan yang terbagi atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II berisi tentang tinjauan pustaka meliputi pengertian remaja, kedua
pengertian inteligensi intrapersonal, ketiga pengertian penyesuaian diri,
keempat hubungan antara inteligensi Intrapersonal dengan penyesuaian diri
pada remaja, kelima penelitian terdahulu yang relevan, keenam kerangka teori,
ketujuh hipotesis.

BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan dan
jenis penelitian, kedua subjek penelitian yang terdiri dari populasi, sampel,
ketiga instrument pengumpulan data, kempat uji validitas kelima uji
reliabilitas, keenam analisa data.

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran dari

penulis.
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Menurut Singgih. D. gunarsa bahwa remaja adalah masa peralihan
dari masa anak ke masa dewasa, meliputi semua perkembangan yang
dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa.”

Menurut Agoes Dariyo bahwa remaja adalah masa
transisi/peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai
dengan adanya perubahan aspek-fisik, psikis dan psikososial. Secara
kronologis yang tergolong masa remaja ini berkisar usia 12/13-21 tahun.
Untuk menjadi orang dewasa, mengutip pendapa Erikson, maka remaja
akan melalui masa krisis di mana remaja berusaha untuk mencari identitas
diri (search for self identity).®

Pada umumnya permulaan masa remaja ditandai oleh perubahan-
perubahan fisik yang mendahului kematangan seksuil. Kurang lebih
bersamaan dengan perubahan fisik ini, juga akan dimulai proses
perkembangan psikis remaja, di mana mereka mulai melepaskan diri dari
ikatan dengan orang tuanya. Kemudian terlihat perubahan-perubahan
kepribadian yang terwujud dalam cara hidup untuk menyesuaikan diri
dalam masyarakat.

Masa remaja meliputi perkembangan, pertumbubhan dan
permasalahan yang jelas berbeda dengan sebelumnya maupun masa
sesudahnya. Apabila timbul permasalahan pribadi pada masa ini, maka
sifat permasalahn berciri khas. Dengan demikian uluran tangan dalam

usaha memberi bantuan kepada remaja untuk menyelesaikan sesuatu

"Singgih. D. gunarsa & Singgih. D. Gunarsa. Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2003), hlm 6
®Agoes Dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), him. 13-14



masalah, acapkali perlu didasari pendekatan yang khusus dari sudut
psikologi remaja.’
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja

Sejak dalam kandungan hingga lahir, seseorang individu tumbuh
menjadi anak, remaja, atau dewasa. Hal ini berarti terjadi proses
pertumbuhan pada diri setiap individu. Aspek-aspek perubahan yang
dialami oleh setiap individu meliputi fisik, kognitif maupun
psikososialnya. Menurut pandangan Gunarsa bahwa secara umum ada dua
faktor yang mempengaruhi perkembangan individu (bersifat dichotomi),
yakni endogen dan exogen.

a. Faktor endogen (nature). Dalam pandangan ini dinyatakan bahwa
perubahan-perubahan fisik maupun psikis dipengaruhi oleh factor
internal yang bersifat heriditer yaitu yang diturunkan oleh orang
tuanya, misalnya postur tubuh, bakat munat, kecerdasan, kepribadian,
dan seterusnya. Kalau individu dalam keadaan normal berarti ia
berasal dari keturunan normal pula yaitu tidak memiliki gangguan atau
penyakit. Hal ini dapat dipastikan, orang tersebut akan memiliki
pertumbuhan dan perkembangan fisik yang normal. Hal ini juga
berlaku untuk aspek psikis atau psikososialnya. Perlu diketahui bahwa
kondoso fisik, psikis atau mental yang sehat, normal dan baik menjadi
predisposisi bagi perkembangan berikutnya. Hal ini menjadi model

bagi individu agar mampu mengembangkan kompetensi kognitif,

® Singgih. D. gunarsa & Singgih. D. Gunarsa. Psikologi Remaia (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2003), him. 8-9
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efektif maupun kepribadian dalam proses penyesuaian diri di
lingkungan hidupnya.

. Faktor exogen (nurture). Pandangan faktor ini menyatakan bahwa
perubahan dan perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri. Faktor ini diantaranya
berupa lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan fisik
berupa tersedianya sarana dan fasilitas, letak geografis, cuaca, iklim,
dan sebagainya. Sedangkan lingkungan sosial ialah lingkungan di
mana scorang mengadakan relasi/interaksi dengan individu atau
sekelompok individu di dalamnya. Lingkungan sosial ini dapat berupa:
keluarga, tetangga, teman, lembaga pendidikan, lembaga kesehatan,
dan sebagainya.

. Interaksi antara endogen dan exogen. Dalam kenyataannya, masing-
masing faktor tersebut tak dapat dipisahkan. Kedua faktor itu saling
berpengaruh, sehingga terjadi interaksi antara faktor itu saling
berpengaruh, sehingga terjadi interaksi antara faktor internal maupun
cksternal, yang kemudian membentuk dan mempengaruhi
perkembangan individu. Dengan demikian, sebenarnya faktor yang
ketiga ialah kombinasi dari faktor kedua tersebut. Para ahli
perkembangan sekarang meyakinkan bahwa kedua faktor tersebut
mempunyai peran yang sama besarnya, bagi perkembangan dan
pertumbuhan individu. Oleh karena itu, sebaiknya dalam memandang

dan memperediksi perkembangan individu harus melibatkan kedua
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faktor tersebut secara utuh'’. Hal ini dapat dijelaskan dengan
menggunakan ilustrasi sebagaimana dalam gambar dibawah ini.

Gambar 2. 1
Faktor Perkembangan Remaja

A

Endogen-internal Eksogen-eknternal

Perkembangan
individu

3. Tugas Perkembangan Masa Remaja
Menurut R. J. Havighurst, seorang sarjana yang terkenal dalam

bidang psikologi Pendidikan, menyimpulkan bahwa tugas dari

perkembangan pada remaja sebagai berikut

a. Memperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara lebih
dewasa dengan kawan sebaya, baik pria maupun wanita.

b. Memperoleh peranan sosial

c. Menerima kebutuhannya dan menggunakannya dengan efektif

d. Memperoleh kebebasan emosioanal dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.

e. Mencapai kepastian akan kebebasan dan kemampuan berdiri sendiri.

f. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan

1° Agoes Dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), him. 14-15
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g. Membentuk sistem nilai-nilai moral, dan falsafah hidup.

Tugas perkembangan yang ada pada dasarnya berinti belajar harus
dimulai pada masa remaja umtuk diteruskan pada masa-masa
berikutnya.!'Sedangkan menurut Erik Erikson (1963) bahwa tugas
perkembangan masa awal remaja (12-15 tahun) adalah memperlihatkan
bahwa semua hal yang dianggap baik telah berakhir. Jika dia anak yang
pertama, orang tua kemunkinan berfikir bahwa mereka telah gagal. Tema
awal masa remaja adalah perubahan.

Pada masa ini anak mulai berubah-ubah, terpusat pada diri sendiri,
seks dan tubuhnya. Ia terus berminat pada tugas pengeuasaan yang sudah
dimulai akhir masa kanak-kanak, sekaligus mulai membuang kegiatan
masa kanak-kanaknua. Ini terus berlanjut sampai dia mengabaikan
keluarganya. Tugas-tugas dan latihan atletik lebih didahulukan daripada
kegiatan-kegiatan keluarga, seperti makan dan pergi pergi bersama.
Penyalahgunaan seksualitas dan barang-barang munkin menimbulkan
masalah.

Masa remaja yang sejati (16-18 tahun). Pada tahun ini kemenduaan
dalam masa transisi akan berkurang. Si remaja yang merasa cukup aman
dalam identitasnya, harus menghadapi pilihan-pilihan yang akan
membentuk sisa hidupnya. Pemilihan tujuan hidup merupakan tema

pokok.12

" Singgih. D. gunarsa & Singgih. D. Gunarsa. Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2003), him. .
? Alex Sobur. Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 136-137
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4. Ciri-ciri Umum Masa Remaja
Menurut Singgih. D. gunarsa, Singgih. D. Gunarsa, Seorang remaja
berada pada batas peralihan kehidupan anak dan dewasa. Tubuhnya
kelihatan sudah dewasa akan tetapi bila diperlukan seperti orang dewasa ia
gagal menunjukkan kedewasaannya. Pengalamannya mengenai alam
dewasa masih belum banyak karena itu sering terlihat pada mereka
adanya:

a. Kegelisahan: keadaan yang tidak tenang mengusai diri remaja. Mereka
mempunyai banyak keinginan yang tidak selalu dapat dipenuhi. Di
satu pihak ingin mencari pengalaman, karena diperlukan untuk
menambah pengetahuan dan keluwesan dalam tingkah laku. Dipihak
lain mereka merasa belum mampu melakukan berbagai hal. Meraka
ingin tahu segala peristiwa yang terjadi di lingkungan luas, akan tetapi
berani mengambil tindakan untuk mencari pengalaman dan
pengetahuan yang langsung dari sumber-sumbernya. Akhirnya mereka
hanya dikuasai oleh perasaan gelisah karena keinginan-keinginan yang
tidak tersalurkan.

b. Pertentangan: pertentangan-pertentangan yang terjadi di dalam diri
mereka juga menimbulkan kebingungan baik bagi diri sendiri maupun
orang lain. Pada umumnya timbul perselisihan dan pertentangan
pendapat dan pandangan antara si remaja dan orang tua. Selanjutnya
pertentangan ini menyebabkan timbulnya keinginan hebat untuk

melepaskan diri dari orang tua. Akan tetapi keinginan untuk
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melepaskan diri ini ditentang lagi oleh keinginan memperoleh rasa
aman di rumah. Mereka tidak berani mengambil resiko dari tindakan
meninggalkan lingkungan yang aman di antara keluarganya.
Tambahan pula keinginan melepaskan diri secara mutlak belum
disertai kesanggupan untuk berdiri sendiri, tanpa memperoleh lagi
bantuan dari keluarga dalam hal keuangan.

. Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum di ketahuinya.
Mereka ingin mengetahui macam-macam hal melalui usaha-usaha
yang dilakukan dalam berbagai bidang. Mereka ingin mencoba apa
yang dilakukan oleh orang dewasa. Remaja pria mencoba merokok
secara tersembunyi, seolah ingin membuktikan bahwa apa yang
dilakukan orang dewasa dapat pula dilakukan oleh si remaja.

. Keinginan mencoba sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun
terhadap orang lain. Keinginan mencoba ini tidak hanya dalam bidang
penggunaan obat-obatan akan tetapi meliputi juga segala hal yang
berhubungan dengan fungsi-dingsi ketubuhannya.  Akhirnya
penjelajahan ketubuhan bisa menyebabkan pengalaman dengan akibat
yang tidak selalu menyenangkan, misalnya kehamilan.

. Keinginan menjelajahi ke alam sekitar pada remaja lebih luas. Bukan
hanya lingkungan dekatnya saja yang ingin diselidiki, bahkan

lingkungan yang lebih luas lagi. Keinginan dan menjelajah dan

bermanfaat. Keinginan mereka menyelidiki tidak selalu berarti
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membuang tenaga dengan percuma. Penyaluran yang bermanfaat dapat
menghasilkan penemuan alat-alat baru atau modifikasi perlengkapan
seperti halnya radio atau alat-alat elektronika lain yang sering
diciptakan oleh remaja.

Menghayal dan fantasi. Keinginan menjelajah tidak selalu mudah
disalurkan. Pada umumnya keinginan menjelajah mengalami
pembatasan khususnya dari segi keuangan. Seorang remaja yang ingin
menjelajahi lingkungan alam sekitarnya, memerlukan biaya yang tidak
sedikit. Khayalan dan fantasi pada remaja putera banyak berkisar
mengenai prestasi dan karir. Pada remaja putri terlihat bersifat perasa
sehingga lebih banyak romantika hidup. Khayalan dan fantasi tidak
selalu bersifat negatif, karena pihak lain dianggap sebagai suatu
perlarian dari situai dan suasana yang tidak memuaskan remaja.
Khayalan dan fantasi dapat bersifat posif, sebagai suatu penghematan
untuk daya kreatifitasnya yang tidak memerlukan biaya. Sebagian
besar kreatifitas dan eksperimen dilakukan dalam fantasinya, tanpa
biaya, hanya perlu perlengkapan daya kreatifitas yang positif.

Aktifitas berkelompok: kebanyakan para remaja menemukan jalan ke
luar dengan berkumpul-kumpul melakukan kegiatan bersama,
mengadakan  penjelajahan  secara  berkelompok.  Keinginan
berkelompok ini tumbuh sedemikian besarnya dan dapat dikatakan

merupakan ciri umum masa remaja.'®

" Singgih. D. gunarsa & Singgih. D. Gunarsa. Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003),

him. 61-71
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Menurut Kurt Lewin bahwa tingkah laku yang selalu ada pada
remaja antara lain:

a. Pemalu dan perasa, tetapi sekaligus juga cepar marah dan agresif
sehubungan belum jelasnya batasan-batasan antara sector dilapangan
psikologik remaja.

b. Ketidak jelasan batasan-batasan ini menyebabkan pula ramaja terus
menerus merasakan pertentangan antar sikap, nilai, ideologi dan gaya
hidup. Konflik ini dipertajam dengan keadaan diri remaja yang erada
di ambang peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa,
sehingga ia dapat disebut manusia marjinal (dalam arti: anak bukan,
dewasa bukan). Ia jadi tidak punya tempat berpijak yang bisa
memberinya rasa aman, kecuali dalam hubungannya dengan teman-
teman sebayanya.

c. Konflik sikap, nilai dan ideologi tersebut di ats muncul dalam bentuk
ketegangan emosi yang meningkat.

d. Ada kecenderungan pada remaja untuk mengambil posisi yang sangat
ekstrim dan mengubah kelakuannya secara drastis, akibatnya sering
muncul tingkah laku radikal dan memberontak di kalangan remaja.

e. Bentuk-bentuk khusus dari tingkah laku remaja pada berbagai individu
yang berbeda sangat ditentukan oleh sifat dan kekuatan dorongan-

dorongan yang saling berkonflik."*

" Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2003), him. 44 45
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B. Inteligensi intrapersonal

1.

Pengertian Inteligensi Intrapersonal

Menurut Gardner Inteligensi intrapersonal adalah kemampuan
untuk memiliki wawasan, mengetahui jati diri, dan jenis kemampuan yang
melahirkan intuisi yang luar biasa. Jenis kemampuan ini yang
memunkinkan dapat mengeluarkan limpahan informasi yang disimpan
dalam pikiran bawah sadar.'®

Menurut Harry Alder inteligensi intrapersonal adalah berhubungan
dengan masalah mengenali apa yang anda rasakan dan bagaimana
bertindak bijaksana terhadap pengetahuan diri tersebut.'

Menurut Thomas Amstrong, bahwa inteligensi intrapersonal adalah
kemampuan diri sendiri dan kemampuan untuk melakukan tindakan yang
adaptif atas dasar pengetahuan tersebut.'’

Kecerdasan intrapersonal juga dikatakan sebagai kecerdasan diri
sebelah dalam (inmer-self). Seperti dikatakan Jennifer James, kita lebih
sering menamai kecerdasan intrapersonal dengan kebijaksanaan (wisdom).

Dalam Islam juga dikenal dengan istilah yang berkaitan dengan
kecerdasan Itrapersonal ini yaitu hikmah. Mengenai Al-Quran
mengatakan: “siapa yang diberi hikmah sungguh telah diberi kebaikan

yang banyak” (QS. Al-Bagarah, 2:269).'®

1% Soroso, Smar Brain (Surabaya: SIC, 2004), him. 21.
"“ Harry Alder, Boost Your lntelligence. ( Jakarta. Exlangga, 2001), him. 79
17 Hamzah. B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi aksara, 2006),

him. 6t

18 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Bandung:Alfabeta, 2005), him. 156
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Untuk dapat mencapai sasaran atau tujuan yang dicita-citakan,
seseorang perlu mengetahui inteligensi intrapersonalnya. Inteligensi
intrapersonal berhubungan dengan kemampuan merasakan dan bagaimana
harus bertindak. Orang yang memiliki inteligensi tinggi digambarkan
sebagai orang yang selalu berhubungan dengan perasaan-perasaan mereka
sendiri.

Mereka senang dengan mereka sendiri dan mereka selalu bersikap
positif serta selalu puas terhadap sesuatu yang ia lakukan. Mereka percaya
pada mereka sendiri, gagasan-gagasan, dan kemampuan mereka untuk
disampaikan pada orang lain. Mereka tahu apa yang mereka inginkan dan
apa yang mereka lakukan. "

Untuk memahami suara hati, perlu disadari secara sungguh-
sungguh, bahwa semua sifat-sifat itu dirancang melalui satu kesatuan
tauhid, yang tidak dapat berdiri secara terpisah, namun bersifat esa atau
satu. Semua dilaksanakan secara seimbang, itulah pencerminan dari allah
yang maha Bijaksana.

Pada hakekatnya sgala keputusan yang akan kita ambil, jika
dilandasi oleh dan kerena Allah, kita akan menemukan sebuah
kebijaksanaan mulia dengan penuh percaya sendiri. Keterbukaan berfikir,
yang merupakan hal esensialdalam pengambilan keputusan. Sebuah proses
dinamis di mana kita mengambil atau memilih di antara beragam

alternatif. Keterbukaan dalam berfikir di mana di dalamnya terdapat proses

1% Soroso, Smart Brain (Surabaya: SIC, 2004), h. 23
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memilih dan memilah, sebuah cerminan sifat bijaksana yang terpancar dari
spectrum iman.”’

Inteligensi intrapersonal ini melibatkan kesadaran diri atau
identitas dan proses berfikir. Kadang-kadang ia melibatkan objektifitas,
dan kemampuan untuk berdiam diri sejenak dan melihat berbagai hal dari
sudut pandang yang berbeda, seperti juga kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengekspresikan pikiran dan perasaam subjektif di
dalam bahasa. Inteligensi ini dapat meluas dan meliputi apa yang
diistilahkan dengan kesadaran yang lebih tinggi, dimana kita melakukan
perenungan dan membayangkan hal-hal yang mungkin terjadi, siapa kita,
dan pertanyaan-pertanyaan yang lebih besar tentang makna kehidupan.?!

Bagian terpenting dari kesaaran diri mencakup usaha untuk
mengetahui batasan wilayah yang nyaman untuk saya. Ini merupakan cara
lain untuk bertanya: di mana ujung saya? Tempat apakah yang ada di
ujung hubungan atau aktivitas pribadi dan pekerjaan saya ketika saya
mengarahkan seluruh tenaga dan pikiran ketika saya ditantang? Ujung
saya adalah titik pertumbuhan saya, tempat saya mengubah diri.

Kebudayaan kita yang bodoh secara spiritual jarang memaksa kita
untuk menghadapi ujung pribadi kita, tetapi mengurung kita dengan
gangguan yang selalu ada dan pilihan yang mudah. Pilihan mana yang
sulit dalam hal ini? Saya harus belajar menanyakan pada diri saya sendiri

pertanyaan seperti Apa yang saya akan capai jika saya mengambil sebuah

2 Ary Ginanjar Agustian. RahasiaSukses Membangun Kecerdasan Emosi dan spiritual (Jekarta: Arga,
20600), him. 72
' Harry Alder, Boost Your Intelligence. ( Jakarta: Erlangga, 2001), him. 29
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pilian yang lebih sulit itu? Apakah itu menyangkut disiplin yang berat,
pengirbanan diri secara pribadi yang lebih besar, sifat mementingkan diri
sendiri yang lebih kecil, komitmen yang lebih tegas? Apa yang mencegah
saya melakukan usaha itu?. Dan akhirnya adalah diri yang dalam yang
hidup di dalam tubuh kita masing-masing, berubah pada kosmos secara
keseluruhan dan tinggal bersama kebutuhan manusia untuk menghidupkan
makna, visi, dan nilai.?
2. Aspek-aspek

Menurut Thomas Amstrong bahwa kecerdasan inteligensi
intrapersonal meliputi:
a. Kemampuan memahami diri sendiri yang akurat (kekuatan dan

keterbatasan diri)

b. kesadaran akan suasana hati
c. maksud

d. motivasi

€. temperamen
f. keinginan
g. serta kemampuan berdisiplin diri
h. memahami dan menghargai diri.?
Menurut Harry Alder bahwa dalam inteligensi intrapersonal terdiri

dari lima aspek, antara lain:

2 Danah Zohar & Ian Marshall. SQ : Memanfaatkan kecerdasan Spiritual dalam Befrikir Integralistik
dan Hoiistix Urduk Memaknai Kehidupan (Faketa. Mizan, 2000), him. 253

2 Sapto. Pengertian Kecerdasan Intrapersonal. http://saptorini.blogspot.com.diakses 25 Mei 2010.
0Q 45
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a. Kesadaran diri emosionil

b. Keasertifan

c. Penghargaan diri

d. Kemandirian

e. Aktualisasi diri.?*

Menurut Gardner bahwa inteligensi intrapersonal (kecerdasan intra
pribadi) memiliki gambaran akurat tentang diri sendiri, mencakup
kemampuan dan keterbatasannya seperti kewaspadaan suasana hati,
keinginan, motivasi, temperamen, kehendak, disiplin diri sendiri,
pemahaman diri sendiri dan harga diri.”

3. Manfaat Inteligensi Intrapersonal

Berikut ini beberapa alasan mengapa pentingnya untuk menjadi
cerdas diri:

a. Citra Diri. Membangun citra diri yang kuat untuk memiliki emosi yang
stabil. Sesorang dengan citra diri yang lemah cenderung sulit
mengontrol emosi (labil) ketika dihadapkan pada masalah. Jika citra
diri anak tidak dibangun, maka anak cenderung mudah tersinggung,
kesepian, bosan, dan sulit menghadapi masalah.

b. Pengendalian emosi. Pengendalian emosi yang prima membawa anak
kepada tujuannya. Anak dapat melawan kemalasan, keraguan,
kemarahan dan ketakutannya. Sebaliknya lemah dalam pengendal;ian

emosi dapat berdampak negatif pada saat anak diharuskan untuk

% Harry Alder. Boost Your Intelligence. ( Jakarta: Erlangga, 2001), him. 80
25 Hamzah. B. Uno. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi aksara, 2006),
him. 62
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memulai suatu langkah atau tindakan. Gagal dalam pengendalian
emosi bisa mengakibatkan anak sama sekali tidak berani mulai
melangkah. Contohnya, seorang anak yang minder sulit sekali
memulai hubungan pertemanan.

Bertanggung jawab pada diri sendiri. Anak yang cerdas diri
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, anak yang
bertanggung jawab mudah mengakui kesalahannya dan berniat
memperbaikinya. Sebaliknya, mudah dilihat pada anak yang tidak
bertanggung jawab pada diri sendiri sering mencari-cari alasan,
menyalahkan orang lain atas kegagalan atau tidak tercapainya suatu
target.

Harga diri.?

4. Mengembangkan Inteligensi Intrapersonal

Salah satu ciri kita sebagai manusia adalah bahwa kita ini pribadi,

individu yang unik dan lain dari pada yang lain. Maka tidak mustahil

dalam hidup ini pun kita ingin melihat diri, mereflesikan diri, menerima

diri, dan mengerti diri lebih dalam. Inilah kekuatan dari inteligensi

intrapersonal.

Sebagai pendidik kita dapat membantu siswa untuk meningkat

inteligensi intrapersonal dengan berupa latihan, seperti melatih metode

refleks, teknik metakognitif, strategi berfikir dalam, mengolah emosi,

prosedur mengenal diri, melatih kepenuhan diri, melatih konsentrasi,

% Sapto. Pengertian Kecerdasan intrapersonal http//saptorini.blogspot.com . diakses 25 Mei

2010. 83.45
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latihan melihat diri ke dalam. Siswa dapat dibantu dengan refleksi dan
bertanya tentang dirinya, diajak untuk mengenal dirinya, “siapakah aku”.
Latihan doa juga sangat penting.’
C. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Masalah penyesuaian diri di sekolah munkin akan timbul ketika
remaja mulai memasuki jenjang sekolah lanjutan pertama maupun sekolah
lanjutan atas. Mereka mungkin akan mengalami masalah penyesuaian diri
dengan guru, teman, dan mata pelajaran. Sebagai akibatnya, prestasi
belajar mereka menjadi menurun dibandingkan dengan prestasi di sekolah
sebelumnya. 2

Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenal dengan istilah
adjustment atau personal adjusment. Schneiders berpendapat bahwa
penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu:
a. Penyesuaiaan diri sebagai adaptasi
b. Penyesuaiaan diri sebagai bentuk konformitas
c. Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan.29

Menurut Mohammmad Ali dan Mohammad Asrori penyesuaian
diri atau Adjustment adalah variasi dalam kegiatan organisme untuk

menguasai suatu hambatan dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan atau

27 paul Supamo. Teori Inteligensi Ganda dan aplikasinya di Sekolah (Y ogyakarta:Kanisius, 2004),
= Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 212
2 Mohsmmmad Ali & M Astori Psikologi Remaja (Jokarts. Bumi Aksara 2006), him. 173
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menegakkan hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik dan
sosial.*

Menurut Mustafa Fahmi penyesuaiaan diri adalah suatu proses
dimana terus menerus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna
mendapatkan hubungan yang lebih serasi antara diri dan lingkungan.

Menurut W. A. Gerungan penyesuaiaan diri adalah mengubah diri
sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan
sesuai dengan keadaan atau keinginan diri. Penyesuaiaan diri dalam arti
yang pertama disebut penyesuaiaan diri yang autoplastis (auto = sendiri,
plastis = dibentuk ), sedangkan penyesuaiaan diri yang kedua disebut
penyesuaiaan diri yang aloplastis. (alo = yang lain). Jadi penyesuaian ada
yang artinya yang pasif, di mana kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan
dan ada artinya yang aktif dimana kita mempengaruhi lingkungan.*!

Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam kehidupan
manusia, begitu pentingnya hal ini sampai-sampai dalam berbagai literatut,
kita kerap menjumpai ungkapan-ungkapan seperti: “kelainan — kelainan
kepribadian tidak lain adalah kelainan penyesuaian diri”. Karena itu
tidaklah heran bila untuk menunjukkan kelainan — kelainan kepribadian
seseorang sering dikemukakan istilah maladjustment yang artinya tidak
ada penyesuaian atau tidak punya kemampuan penyesuaian diri. Jadi

masalahnya, seseorang anak yang mengalami hambatan-hambatan

» Mohammmad Ali& M Asron Psrkolog: Rema_/a (Jakarta. Bum1 Aksara, 2006), hlm. 198
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emosional sehingga ia menjadi anak nakal, anak itu sering disebut
maladjusted child >
Proses penyesuaian diri menurut Schneiders (1984) sctidaknya
meliputi tiga unsur, yaitu:
a. Motivasi
b. Sikap tentang realitas
c. Pola dasar penyesuaian diri>>
2. Faktor-faktor
Menurut James. F. Calhoun dalam mengevaluasi penyesuaian ada
dua yaitu:
a. Situasi.
Cara seseorang menyesuaikan sangat tergantung terhadap apa
seseorang itu harus menyesuaikan. Beberapa orang dapat
menyesuaikan dengan baik terhadap lingkungan tetapi tidak terhadap
yang lain.
b. Nilai.
Penilaian kita yaitu apakah seseorang dengan penyesuaian yang baik
tergantung tidak hanya dari situasi saja, namun juga dari penilaian diri
kita, pemikiran kita tentang bagaimana seseorang seharusnya
berperilaku. 3

32 Alex Sobur. Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 523

3 Mohammmad Ali & M. Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Akzara, 2006), him. 176

3 James. F. Calhoun. Psikologi tentang Penyesuaian dan hubungan kemanusiaan (Semarang:
TKTP. 1990), him, 17-18
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Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh besar dalam menciptakan
penyesuaian diri pada individu. Diantaranya yang terpenting adalah:

a. Pemuasan kebutuhan pokok dan kebutuhan pribadi. Yang dimaksud
dengan kebutuban pokok adalah kebutuhan jasmani atau fisik, seperti
kebutuhan makan, minum, membuanga kotoran, dan beristirahat.
Pemuasan kebutuhan itu termasuk hal yang mutlak perlu karena tanpa
pemuasan, individu akan binasa.

b. Hendaknya ada kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan yang dapat
membantu dalam pemenuhan kebutuhan yang mendesak. Tidak
diragukan lagi bahwa kecakapan dan kebiasaan-kebiasaan itu terbentuk
pada tahap-tahap pertama dari kehidupan individu. Oleh karena itu,
dapat kita katakan penyesuaian diri sebenarnya adalah hasil dari semua
pemahaman dan percobaan yang dilalui oleh individu, yang
mempengaruhi cara mempelajari berbagai jalan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya dan bergaul dengan orang lain dalam
kehidupan sosial.

c. Hendaknya dapat menerima dirinya. Pandangan orang terhadap dirinya
merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi kelakuannya.
Apabila pandangan tersebut baik, penuh dengan kelegaan, hal itu akan
mendorongnya untuk bekerja dan menyesuaikan diri dengan anggota
masyarakat dan akan membawanya pada kesuksesan, yang sesuai
dengan kemampuannya, tanpa berusaha untuk bekerja di bidang yang

tidak memunkinkannya untuk mencapai sukses karena
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kemampuannya yang tidak mengizinkan. Orang yang tidak menerima
dirinya akan berhadapan dengan keadaan frustasi yang menjadikan
orang tersebut merasa tidak berdaya dan gagal, sehingga tingkat
penyesuaian sosialnya buruk.

. Kelincahan. Yang dimaksud dengan kelincahan adalah agar orang
bereaksi terhadap rangsangan-rangsangan baru dengan serasi. Oaring
yang kaku, tidak lincah tidak dapat menerima perubahan yang terjadi
atas dirinya. Oleh karena itu, penyesuaian dirinya terganggu dan
hubungannya dengan orang lain goncang, apabila ia pindah ke
lingkungan baru, yang cara hidupnya berbeda dengan cara yang telah
biasa dialami. Bagi orang yang lincah, ia akan bereaksi terhadap
lingkungan baru dengan cara yang serasi, yang menjamin penyesuaian
diri menjadi mudah, apabila orang itu lincah dan sebaliknya.

. Penyesuaian dan persesuaian. Ada yang beranggapan bahwa
penyesuaian diri adalah semacam penyerahan, atas dasar bahwa
menyerah mempunyai ciri menghindari ketegangan dan
menjauhkannya, Sesungguhnya menyerah dalam pandangan mereka
dianggap penyesuaian dalam bentuk penyerahan terhadap lingkungan,
terutama terhadap lingkungan kebudayaan dan sosial. Orang yang
gagal dalam menyesuaikan dengan peraturan, dianggap gagal pula
dalam memberikan saham kepada pekerjaan-pekerjaan yang
dibutuhkan masyarakat. Sebagai kesimpulannya, orang-orang yang

menghubungkan kesehatan jiwa dengan menyerah diri memandang
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perlu menyerah terhadap kelompok dan menyesuaikan diri terhadap
tujuan-tujuannya, sehingga ia dapat hidup dalam kehidupan sosial
yang serasi.*’
3. Karakteristik
Penyesuaian diri remaja menurut Mobammmad Ali dan
Mohammad Asrori yang di sesuaikan dengan kekhasan perkembangan
fase remaja maka penyesuaian diri kalangan remaja pun memiliki
karakteristik yang khas pula. Adapun karakteristik penyesuaian diri remaja
antara lain:
a. Penyesuai diri remaja terhadap peran dan identitasnya
b. Penyesuai diri remaja terhadap pendidikan
c. Penyesuai diri remaja terhadap kehidupan seks
d. Penyesuai diri remaja terhadap norma sosial
e. Penyesuai diri remaja terhadap penggunaan waktu luang
f. Penyesuai diri remaja terhadap penggunaan uang
g. Penyesuai diri remaja terhadap kecemasan, konflik dan frustasi.*®
Menurut Enung Fatimah bahwa dalam penyesuaian diri secara
positif, individu akan melakukan berbagai bentuk, antara lain:
a. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan
b. Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah
c. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi

d. Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri

3 Alex Sobur. Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 537-538
3 Mohammmad Ali & M. Asrori. Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 179-181
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Mampu belajar dari pengalaman
Bersikap realistic dan objektif.>’

Dalam menyesuaikan diri secara positif, individu akan melakukan

berbagai bentuk berikut ini :

a. Penyesuaian diri dalam menghadapi masalah secara langsung

b.

C.

Penyesuaian diri dengan melakukan eksplorasi
Penyesuaian diri dengan trial and error
Penyesuaian diri dengan substitusi
Penyesuaian diri dengan belajar

Penyesuaian diri dengan belajar

Penyesuaian diri dengan pengendalian diri

Penyesuaian diri dengan perencanaan yang cermat

4. Aspek-aspek

Pada dasarnya aspek-aspek penyesuaian diri memiliki dua macam

yaitu:

a. Penyesuaian pribadi adalah kemampuan seseorang untuk, menerima

b.

diri demi tercapainya hubungan yang harmonis antara dirinya dan
lingkungan sekitarnya.

Penyesuaian sosial adalah proses saling mempengaruhi satu sama lain
yang terus menerus dan silih berganti. Dari proses tersbut, timbul suatu

pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai denga aturan,

%7 Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 195
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hukum, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat.38
D. Hubungan Antara Inteligensi Intrapersonal Dengan Penyesuaian Diri
Pada Remaja

Gambar 2. 2
Hubungan inteligensi intrapersonal dan penyesuaian diri

Inteligensi Penyesuaian
intrapersonal diri

Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa Inteligensi intrapersonal
menurut Howard Gardner adalah kemampuan untuk memiliki wawasan,
mengetahui jati diri, dan jenis kemampuan yang melahirkan intuisi yang luar
biasa.”

Menurut Mustafa Fahmi penyesuaian diri adalah suatu proses dimana
terus menerus yang bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan
hubungan yang lebih serasi antara diri dan lingkungan®. Menurut alex Sobur
bahwa orang yang mengenal dirinya, sesunggubnya salah satu syarat pokok
dalam penyesuaian diri yang baik.*'

Dengan mengenali diri sendiri (intrapersonal) adalah langkah awal yang

perlu dipelajari sebelum mempelajari sesuatu. Pengenalan diri ini berfungsi

* Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 207
3 Soroso. Smart Brain (Surabaya: SIC, 2004), him. 21

% Alex Sobur. Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 526
4! Alex Sobur. Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 537
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untuk mengetahui permasalahan yang ada pada diri kita, bagaimana harus
bebuat, mengambil sikap, dan atau bertindak apapun.42

Inteligensi sangat penting bagi perolehan perkembangan gagasan,
prinsip, tujuan yang memainkan peranan penting dalam proses penyesuaian
diri, misalnya, kualitas pemikiran seseorang dapat memunkinkan orang
tersebut melakukan pemilihan dan mengambil keputusan penyesuaian diri
secara intelegen dan akurat.*?

Oleh karena itu ketika remaja mengalami perubahan fisik terjadi dengan
pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Dengan
mengenali akan perubahan yang terjadi pada dirinya. Remaja dapat bertindak
menyesuaikan diri.

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia dari Psikologi
Universitas Airlangga dengan judul “Hubungan Kecerdasan Intrapersonal
Pada Remaja Dengan Efektifitas Komunikasi Antar Generasi” menunjukkan
adanya hubungan atau korelasi kecerdasan intrapersonal pada remaja dengan
efektifitas komunikasi antar generasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Badriya dengan judul
“Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap Prestasi Belajar” menunjukkan tidak
ada korelasi yang signifikan atau dengan kata lain tidak ada pengaruh

penyesuaian diri terhadap prestasi belajar pada kelas 1.

“2 Soroso. Smart Brain (Surabaya: SIC, 2004), hlm. 25
“Mohammmad Ali, M. Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 183
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Dari penelitian oleh Moch. Afif dengan judul “Pengaruh Modeling
Partisipan Terhadap Penyesuaian Diri siswa di Sekolah Kelas VII SMP”.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunkana statistic non parametric
yaitu sign best untuk membandingkan postest di peroleh N =6 dan Y = 0 tabel
binominal menunjukkan bahwa untuk D = 6 suatu X yang < 0 memiliki
kemunkinan satu sisi untuk kemunculannya bahwa Ho sebesar P = 0.016
harga ini lebih kecil dari pada a = 0.05 dengan demikian Ho dotolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh modeling partisipan
terhadap penyesuaian diri siswa di sekolah.

Maka yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah
penelitian ini bertujuan mengembangkan sejauh mana Hubungan Antara
Inteligensi Intrapersonal Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja.

. Kerangka Teori

Kerangka teoritik adalah suatu model konseptual tentang bagaimana
teori-teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikaskan sebagai
masalah penelitian. Dalam penelitian secara teoritik dijelaskan hubungan yang
paling mendasar adalah hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat*,

Penelitian ini mengambil judul tentang “Hubungan Antara Inteligensi
Intrapersonal Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP Negeri 31

Surabaya”.

“ Masri Sirgarimbun, Sofian Efenti. Metode Penelitian Survai (Jakarta:LP3ES, 1989), h. 51



33

Hubungan inteligensi intrapersonal (variabel x) diduga akan dapat
memberi kemampuan terhadap penyesuaiaan diri pada remaja (vaiabel y).
Maksudnya ketika remaja mengalami perubahan — perubahan dalam bentuk
meningginya emosi, yang insensitasnya bergantung pada tingkat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran
yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk dipesankan, menimbulkan
masalah baru bagi remaja muda, masalah baru timbul tampaknya lebih mudah
dibandingkan dengan sebelumnya. Ketiga, berubahnya minat dan pola
perilaku, maka nilai-nilai berubah. Apa yang oleh masa anak-anak dianggap
penting sekarang setelah hampir dewasa tidak dianggap penting. Keempat
adalah sebagian remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
sehingga disebut dengan sebagai periode perubahan. Dalam masa perubahan
tersebut remaja harus mampu menyesuaikan diri terhadap pribadinya dan
sosialnya.

Pada masa remaja juga sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih luas
yang pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial akan sangat menentukan.
Dengan inteligensi intrapersonal yang tinggi maka remaja akan mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan itu. Bagaimana pun
perubahan-perubahan itu harus ditanggapi. Orang harus menyesuaikan gaya
hidupnya sedemikian rupa sehingga dapat memanfaatkan atau melindungi diri
terhadap akibat perubahan-perubahan tersebut.

Salah satu syarat pokok dalam penyesuaian diri yang baik adalah dengan

pengenalan diri atau inteligensi intrapersonal. Inteligensi intrapersonal ini
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berhubungan dengan kemampuan merasakan dan bagaimana harus bertindak.
Dan juga pengetahuan interpersonal ini menjadikan seorang dapat mendeteksi
dan mensimbolisasi serangkaian perasaan kompleks dan terbedakan.

Apabila remaja mengalami kegagalan remaja dalam menguasai
keterampilan —keterampilan sosial maka akan menyebabkan remaja sulit untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga dia merasa rendah
diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku normatif, dan bahkan
dalam perkembangan yang lebih ekstrim bisa menyebabkan terjadinya
gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan kriminal, tindakan kekerasan, dan
sebagainya.*

Hipotesis

Kebebasan Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, hipotesis juga dapat di definisikan sebagai dugaan
sementara yang diajukan, berupa penyataan-pernyataan untuk diuji
kebenarannya.*

Oleh karena itu, penelitian dituntut kemampuannya untuk merumuskan
hipotesis ini dengan jelas. Sebagai dasar landasan dalam pelaksanaan
penelitian, maka penulis menggunakan hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Ho atau hipotesis nol
Yaitu tidak terdapat hubungan inteligensi intrapersonal dengan perilaku
penyesuaian diri

b. Ha atau hipotesis alternatif

* Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung; Pustaka Setia, 2006), him. 95
* Sugiono. Statistik Untuk Penelitian. Cetakan ke-empat (Bandung : CV. ALFABETA, 2002),

him. 24
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Yaitu terdapat hubungan inteligensi intrapersonal dengan perilaku

penyesuaian diri.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penggunaan metode dalam penelitian memegang peranan penting yaitu
mewujudkan hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan, oleh karena
itu penentuan metode yang akan digunakan harus tepat sesuai dengan tujuan
penelitian. Kesalahan pada metode penelitian akan membawa kesalahan juga
terhadap pengambilan keputusan, karena metode penelitian merupakan suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh pemecahan yang tepat dan akurat
terhadap suatu masalah.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik yang artinya
menggunakan angka-angka yang mana untuk mengetahui korelasi antara dua
variabel yaitu inteligensi intrapersonal dan penyesuaian diri .

Sedangkan jenis desainnya dalam penelitian ini adalah menggunakan
korelasional. Desain ini menyelidiki kenyataan yang telah terjadi sebagaimana
adanya, tanpa ada manipulasi perlakuan atau subjek. Dalam penelitian
korelasional, peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel
yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat
atau derajat hubungan di antara variabel-variabel tersebut.

Tingkat hubungan tesebut ditunjukkan oleh nilai koefesien korelasi yang
berfungsi sebagai alat untuk membandingkan hasil pengukuran terhadap

variabel-variabel tersebut.

36
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Masing-masing variabel tersebut di definisi operasionalkan. Definisi
operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti
terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.*®

Penelitian ini berjudul “Hubungan Inteligensi Intrapersonal Dengan
Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP Negeri 31 Surabaya”. Dari judul
tersebut terdapat beberapa item yang perlu untuk diperjelas, yaitu:

1. Remaja: masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa, meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa,
berumur 12 sampai 16 tahun dan memiliki tanda-tanda antara lain:

a. Gelisahan

b. Pertentangan

c. Berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum di ketahuinya

d. Keinginan mencoba sering pula diarahkan pada diri sendiri maupun
terhadap orang lain

e. Keinginan menjelajahi ke alam sekitar pada remaja lebih luas

f. Menghayal dan fantasi Aktifitas berkelompok

2. Inteligensi intrapersonal: kemampuan untuk memiliki wawasan,
mengetahui jati diri, dan jenis kemampuan yang melahirkan intuisi yang
luar biasa dan memiliki lima aspek, antara lain:

a. Kesadaran diri emosionil

b. Keasertifan

8 Abu Ahmadi. Metode Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 61-62
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Penghargaan diri
Kemandirian

Aktualisasi diri.*

3. Penyesuaian diri: variasi dalam kegiatan organisme untuk menguasai suatu

hambatan dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan atau menegakkan

hubungan yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial bentuk dari

penyesuaian diri yang baik, antara lain:

a.

b.

€.

f.

Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan
Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah
Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi

Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri
Mampu belajar dari pengalaman

Bersikap realistik dan objektif.*

B. Subjek Penelitian

1. Populasi

Penelitian pendidikan biasanya bertujuan untuk mempelajari

sesuatu yang berkenaan dengan sekelompok besar individu dengan cara

mempelajarinya melalui kelompok yang jauh lebih kecil jumlahnya dari

individu tersebut.

Kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum

yang sama ini disebut populasi. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini

“ Harry Alder. Boost Your Intelligence ( Jakarta: Erlangga, 2001), him. 80
% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 195
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adalah kelas VIII dengan alasan bahwa kelas VIII merupakan siswa yang
disebut remaja yang mempunyai penyesuaian diri yang baik.
2. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung
dalam penelitian ini. Sampel terdiri dari sekelompok individu yang dipilih
dari kelompok yang lebih besar di mana pemahaman dari hasil penelitian
akan diberlakukan.”!

Arikunto mengatakan “Bila subyeknya kurang dari seratus, lebih
baik diambil semuanya, selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, dapat
diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih”. Dengan demikian
subyek siswa-siswi yang diteliti adalah 50% x 228 siswa = 114 siswa.
Subyek penelitian ini tersebar di siswa-siswi kelas VIII

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel cluster. Sampel cluster adalah sampel acak sederhana di
mana setiap sampling terdiri dari komponen. Alasan Pengambilan atau
pemilihan sampel cluster ini adalah menghemat waktu, tenaga dan biaya.

Dalam menggunakan teknik ini, peneliti pertama-tama memilih
kelompok individu secara acak, kemudian individu yang menjadi anggota
unit tersebut secara otomatis dijadikan subjek penelitian.

Adapun yang menjadi kelompok kelas sebagai sampel terdapat tiga
kelas, yaitu kelas VIII-B, VIII-C, dan VIII-E yang berjumlah 114 siswa.

Sedangkan karakteristik dari subjek penelitian ini adalah:

5! Ibnu Hadjar. Dasar-Dasar...him. 133



40

1. Siswa yang berumur 13 tahun sampai 16 tahun.

2. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 32 orang

3. Siswa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 82 orang
C. Instrument Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode untuk mengumpulkan data yaitu angket.
Angket merupakan alat pengumpulan data yang biasa digunakan dalam teknik
komunikasi tidak langsung artinya, responden secara tidak langsung
dihubungi melalui daftar pernyataan tertulis yang dikirim dengan media
tertentu.

Menurut Sutrisno Hadi kuesioner ini dalam bentuknya mendasarkan
pada laporan tentang diri sendiri atau self raport pada pengetahuan atau
keyakinan pribadi. Tujuan kuesioner ini adalah untuk mendapatkan informasi
yang reliabel dan valid setinggi mungkin.’?Asumsi dasar penelitian
menggunakan angket ini adalah:

a. Subjek adalah orang yang paling tahu dan mengerti tentang dirinya sendiri

b. Jawaban yang diberikan oleh subjek kepada peneliti adalah benar

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud peneliti.”

Angket atau kuesioner tersebut berupa skala likert (summated-reating
scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah item pernyataan yang monoton yang
terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Dalam merespon item tersebut,

subjek diminta untuk menunjukkan kesukaannya dengan cara memilih sistem

52 Sutrisno Hadi, metodologi receach, jilid 3 (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him. 157
53 Sutrisno Hadi, metodologi receach, jilid 3 (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him 150
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rating ketegori yang merentang dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak
setuju”. Sedangkan penskoran untuk pernyataan positif dilakukan dengan
memberikan skor tertinggi pada pilihan “sangat setuju”dan terendah pada
pilihan “sangat tidak setuju” dan seterusnya untuk pernyataan negatif. Adapun
indikator inteligensi intrapersonal yang didasari oleh pendapat Harry Alder
antara lain:
a. Kesadaran diri emosionil
b. Keasertifan
c. Penghargaan diri
d. Kemandirian
e. Aktualisasi diri.**

Data tentang variabel inteligensi intrapersonal dengan jumlah 30 item
butir yang terbagi dalam 22 butir favorebel dan 8 unfavorebel. Adapun

pembagian item tiap-tiap indikator inteligensi intrapersonal sebagai berikut:

Tabel 3.1
Blue Print
Inteligensi Intrapersonal
Jenis item
No Indikator Jum
Favorabel Unfavorabel
1 | Kesadaran diri 31, 32, 33, 34,
o 20%
emosionil 35, 36
2 | Keasertifan 37, 38, 39,40 41,42 20%
3 | Penghargaan diri 43,44, 45,46 47,48 20%

* Harry Alder. Boost Your Intelligence ( Jakarta: Erlangga, 2001), him. 80
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4 | Kemandirian 49, 50, 51, 52 53,54 20%
5 | Aktualisasi diri. 55, 56, 57, 58 59, 60 20%
Jumlah 22 8 100%
Sedangkan indikator penyesuaian diri yang didasari oleh pendapat

Enung Fatimah antara lain:

a. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang berlebihan

b. Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah

c. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi

d. Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri

e. Mampu belajar dari pengalaman

f. Bersikap realistic dan objektif 55

Data tentang variabel penyesuaian diri dengan jumlah 30 item butir yang

terbagi dalam 24 butir favorebel dan 6 unfavorebel. Adapun pembagian item

tiap-tiap indikator penyesuaian diri sebagai berikut:

Tabel 3.2
Blue Print
Penyesuaian Diri/Adjusment
No Indika Jenis item J
" tor Favorabel | Unfavorabel um
1 | tidak menunjukkan adanya
ketegangan emosional yang | 5 3 ¢ 4.5 259,
berlebihan T ’
2 |tidak menunjukkan adanya
mekanisme pertahanan yang 6,9,10 7,11 16%
salah
3 |tidak menunjukkan adanya
frustasi pribadi 12,13, 14,15 16 16%

% Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 195
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4 | memiliki pertimbangan yang

rasional dalam pengarahan diri | 17, 18,20, 21 19 16%

5 | mampu belajar dari | 22, 23, 24, 25, 16%

pengalaman 26 °

6 bcrsikap realistic dan Objcktif 27,28, 29, 30 15%
Jumlah

24 6 100

Selanjutnya pada skala ini, jawaban-jawaban dalam skala tersebut dibagi
dalam kriteria jawaban yang mempunyai nilai sendiri. Jawaban-jawaban
tersebut nantinya terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang favorabel
(mendukung atau memihak pada obyek perilaku) dan pernyataan yang
unfavorabel (tidak mendukung pada obyek perilaku).

Setiap pernyataan memiliki lima alternatif jawaban yakni sangat tidak
setuju atau STS, tidak setuju atau TS, netral atau N, setuju atau S, dan sangat
setuju atau SS. Adapun skor untuk menjawab favorebel dan unfavorebel skala
inteligensi intrapersonal dan penyesuaian diri adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Penilaian item favorebel dan unfavorebel
skala inteligensi intrapersonal dan penyesuaian diri

Pernyataan favorebel unfavorebel
STS 1 5
TS 2 4
N 3 3
S 4 2
SS 5 1

Kualitas data sangat ditentukan oleh alat pengumpulan datanya
(instrumentnya). Karena instrument itu harus digarap sangat cermat karenanya

harus memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas.”®

% Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 62



D. Uji Validitas
Validitas adalah seberapa jauh penjelasan ilmiah tentang suatu fenomena
sesuai dengan kenyataan. Adapun syarat bahwa item-item tersebut valid
adalah nilai korelasi (r hitung) harus positif dan lebih besar atau sama denan r
tabel. Untuk mengukur suatu validitas alat ukur, yaitu menggunkan Product

moment dengan rumus sebagai berikut:

my= NY -0 )
NEQQ x)oND y=(2.¥)

Keterangan:

N :Banyaknya subjek

X :Angka pada varians pertama

y :Angka pada varians kedua

rxy : Nilai korelasi product moment

Ketentuannya validitas yang digunakan adalah

a. jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan < r tabel,
maka item tidak valid

b. jika harga corrected item total correlation bertanda negatif dan < r tabel,
maka item tidak valid

c. jika harga corrected item total correlation bertanda negatif dan > r tabel,
maka item tidak valid

d. jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan > r tabel,

maka item valid
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Perhitungan validitas item dalam penelitian ini menggunakan bantuan
computer program SPSS versi 11. 5.

Reliabilitas

Sedangkan reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya, dalam arti luas sejauh mana perbedaan-perbedaan itu
mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya.. Pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel.

Hal ini ditunjukkan pada taraf keajekan skor yang diperoleh subjek yang
diukur dengan alat yang sama atau alat ukur dengan alat ukur yang setara pada
kondisi yang berbeda. Untuk memperoleh dan mengukur reliabel instrument
penelitian ini menggunakan rumus Alpha, dengan alasan bahwa instrument
yang digunakan skornya 1 sampai 5. Adapun rumus koefesien reliabilitas
adalah:

Keterangan:
a : Reliabilitas instrument
k :Banyaknya butir pernyataan
Ya : Jumlah varians butir
a : Varians total
Ketentuan reliabilitas yang digunakan adalah:
a. jika harga r alpha bertanda positif dan < r tabel, maka variabel tidak

reliabel.
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b. Jika harga r alpha bertanda negatif dan < r tabel, maka variabel tidak
reliabel.

c. Jika harga r alpha bertanda negatif dan > r tabel, maka variabel tidak
reliabel.

d. Jika harga r alpha bertanda positif dan < r tabel, maka variabel tidak
reliabel.

e. Jika harga r alpha bertanda positif dan > r tabel, maka variabel tidak
reliabel.

Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan

compu

. Teknik Analisis Data

Uji korelasi penelitian ini nanti akan dianalisa dengan uji korelasi
Kendal Tau dengan menggunakan bantuan komputer program Statistic
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 11.5 for window. Uji korelasi
Kendal Tau digunakan untuk uji korelasi yang datanya berbentuk ordinal dan
bebas distribusi.

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif maupun
negatif. Jika korelasinya positif maka hubungan kedua variabel tersebut searah
(berbanding lurus), yang berarti semakin tinggi nilai variabel bebas maka
semakin tinggi pula variabel terikatnya.

Begitu pula sebaliknya jika korelasinya negatif, maka hubungan kedua
variabel bersifat tidak searah (berbanding terbalik), yang berarti semakin

tinggi variabel bebas maka semakin rendah variabel terikatnya dan sebaliknya.
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Untuk menjawab ada tidaknya “Hubungan Inteligensi Intrapersonal
Terhadap Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP Negeri 31 Surabayaa”

adapun rumus korelasinya adalah sebagai berikut:

YA->B
FEINN-Y)
2

Keterangan :
t = Koefesien korelasi Kendal Tau
Y A= Jumlah rangking atas
Y B= Jumlah rangking bawah
N = Jumlah sampel
Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi (apakah koefesien
korelasi signifikansi atau tidak), maka digunakan rumus:

r

7 =
22N +5
IN(N-1)

Keterangan :

T =Harga Koefesien Korelasi Kendal Tau
N = Jumlah sampel

Untuk mengetahui arga Z ini signifikan atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan Z tabel. Untuk uji dua fihak, dengan o = 5% dan di uji
dua sisi (5% dibagi 2 menjadi 2.5 %), maka luas kurva normal adalah 50%-2.5
= 47.5% atau 0.475. Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0.475

maka didapatkan nilai Z tabel = 1.96.
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Berkaitan dengan besaran harga koefesien korelasi, harga korelasi
berkisar dari 0 (tidak ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1 (korelasi
sempurna). Semakin tinggi harga koefesien korelasinya berarti semakin kuat
korelasinya, dan sebaliknya.’’?

Sebelum analisa data dilakukan, maka prasyarat yang harus dipenuhi
adalah uji normalitas data. Adapun tujuan dari uji normalitas data adalah
untuk mengetahui apakah normal atau tidak. Apabila terdapat suatu
penyimpangan, maka seberapa jauh penyimpangan tersebut terjadi.

Model statistik yang digunakan dalam uji normalitas sebaran adalah
teknik uji kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk. Hasilnya adalah apakah
sebaran tersbut normal atau tidak.

Dalam kasus ini, peneliti ingin mengetahui taraf signifikan hubungan
inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri. Untuk kebutuhan tersebut,
telah dilakukan penelitian terhadap 114 siswa yang telah ditetapkan sebagai
sampel.

Adapun kaidah yang digunakan untuk uji normalitas data adalah sebagai
berikut:
jika signifikansi > 0.05 maka distribusi normal

jika signifikansi < 0.05 maka distribusi tidak normal

57 Abdul Muhid. Handout Materi Kuliah Statistik Deskriptif Program SPSS for Windows ( Modul
Analisis Data). Surabaya, Program Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. him. 113-115
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Uji normalitas data ini menggunakan bantuan komputer program

Statistic Package for the Social Sciences (SPSS) versi 11.5 for window. 38

5% Abdul Muhid. Handout Materi Kuliah Statistik Psikologi 1l Analisis Data Statistik Program SPSS for
Windows Analisis Data Statistik Inferensial Statistik parametrik( Modul Analisis Data). Surabaya, Program
Studi Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. him. 47



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

Sebelum penelitian di mulai dilakukan persiapan sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah dan menetapkan judul penelitian.

b. Mencari literatur yang sesuai dengan penelitian

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing

d. Melakukan konsultasi dengan guru BK disekolah

e. Membuat alat ukur yang dipakai dalam penelitian. Alat ukur tersebut
adalah inteligensi intrapersonal dan penyesuaian diri

f. Menentukan subjek penelitian

g. Mengurus ijin penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 1 Juni sampai 15

Juni 2010 bertempat di SMP Negeri 31 Surabaya JI. Dukuh Bulak
Banteng. Dengan jadwal penelitian sebagai berikut:
a. 1-06-2010, Mengantarkan surat ijin penelitian
b. 02-06-2010 Menyebarkan angket
c. 03-06-2010 Menyebarkan angket
d. 08-06-2010 Menyebarkan angket
e. 15-06-2010 Mengambil surat keterangan telah melaksanakan

penelitian.

50
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B. Analisis Data

Adapun analisa data tentang “Hubungan Antara Inteligensi Intrapersonal
dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP Negeri 31 Surabaya” akan

diuraikan sebagai berikut:

1. Uji validitas

Uji coba skala inteligensi intrapersonal menunjukkan bahwa nilai
product moment pada taraf sig 5% dan N = 114 maka diperoleh r tabel
0.195. Apabila harga r hitung lebih besar dari r tabel, maka item skala

dikatakan valid. Adapun hasil uji validitas inteligensi intrapersonal dapat

dilihat sebagai berikut :
Tabel 4. 1
Hasil uji validitas inteligensi intrapersonal
item r r tabel keterangan

31 0.690 0.195 valid
34 0.558 0.195 valid
36 0.233 0.195 valid
37 0.237 0.195 valid
38 0.573 0.195 valid
39 0.370 0.195 valid
40 0.475 0.195 valid
42 0.275 0.195 valid
43 0.311 0.195 valid
44 0.280 0.195 valid
46 0.234 0.195 valid
47 0.203 0.195 valid
48 0.509 0.195 valid
50 0.210 0.195 valid
51 0.382 0.195 valid
52 0.231 0.195 valid
54 0.243 0.195 valid
55 0.353 0.195 valid
56 0.475 0.195 valid
57 0.546 0.195 valid
58 0.370 0.195 valid
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Dan berdasarkan keterangan di atas maka item uji kesahihan butir
terhadap angket inteligensi intrapersonal dari 30 item itu, terdapat 9 item
yang gugur, yaitu nomer 32, 35, 41, 45, 33, 49, 53, 59 dan 60 sedangkan
yang sohih berjumlah 21 yaitu 31, 34, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 46,
47, 48, 50, 51, 52, 54, 55, 56, 57, 58.

Sedangkan uji kesahihan butir terhadap angket penyesuaian diri
dari 30 item itu, terdapat 7 item yang gugur, yaitu nomer 1, 4, 3, 15, 16,
28, dan 29 sedangkan yang sohih berjumlah 23 yaitu 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 30. Adapun hasil

uji validitas penyesuaian diri dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Hasil uji validitas Penyesuaian diri
item r r tabel keterangan
2 0.242 0.195 valid
5 0.287 0.195 valid
6 0.408 0.195 valid
7 0.226 0.195 valid
8 0.481 0.195 valid
9 0.252 0.195 valid
10 0.471 0.195 valid
11 0.484 0.195 valid
12 0.539 0.195 valid
13 0.261 0.195 valid
14 0.394 0.195 valid
17 0.770 0.195 valid
18 0.309 0.195 valid
19 0.693 0.195 valid
20 0.728 0.195 valid
21 0.298 0.195 valid
22 0.267 0.195 valid
23 0.330 0.195 valid
26 0.423 0.195 valid
27 0.398 0.195 valid
30 0.401 0.195 valid
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2. Uji Reliabilitas

Hasil reliabilitas inteligensi intrapersonal dengan pernyataan yang
sohih di peroleh koefesien reliabilitas (r hitung) sebesar 0.550 sedangkan r
tabel sebesar 0.195 (product moment) berasal dari N = 114 dan ketetapan
reliabel item itu adalah jika r alpha > r tabel maka instrument tersebut
reliabel.

Karena r alpha = 0.550 > r tabel = 0.195, hal ini menunjukkan
bahwa instrument tersebut dinyatakan andal untuk mengungkapkan
inteligensi intrapersonal.

Adapun hasil dari reliabilitas inteligensi intrapersonal dapat

disajikan pada tabel berikut:
Tebel 4.3
Hasil uji reliabilitas
inteligensi intrapersonal
no Variabel rhitung r tabel k
1 | inteligensi intrapersonal 0.550 0.195 reliabel

Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel penyesuaian diri itu
dengan pernyataan sohih di peroleh koefesien reliabilitas (r hitung) sebesar
0.747 sedangkan r tabel sebesar 0.195 (product moment) berasal dari N =
114 dan ketetapan reliabel item itu adalah jika r alpha > r tabel maka
instrument tersebut reliabel.

Karena r alpha 0.747 > r tabel 0.195, hal ini menunjukkan bahwa

instrument tersebut dinyatakan andal untuk mengungkapkan penyesuaian
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diri pada remaja. Adapun hasil dari reliabilitas penyesuaian diri pada

remaja dapat disajikan pada tabel berikut:

Tebel 4. 4

Hasil uji reliabilitas

penyesuaian diri

no

Variabel

rhitung

r tabel

penyesuaian diri

0.747

0.195

reliabel

3. Uji Normalitas Data

Dari uji normalitas data dengan teknik kolmogorov Smirnov dan

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji kolmogorov Smirnov maka diperoleh harga

signifikan dari distribusi data skala inteligensi intrapersonal sebesar

0.016, karena harga signifikansi < 0.05 (0.016 < 0.05), maka dalam hal

ini sebaran variabel inteliensi intrapersonal dinyatakan tidak normal.

Berdasarkan hasil uji kolmogorov Smirnov maka diperoleh harga

signifikan dari distribusi data skala penyesuaian diri sebesar 0.088,

karena harga signifikansi < 0.05 (0.088 > 0.05), maka dalam hal ini

sebaran variabel penyesuaian diri dinyatakan normal.

Sedangkan dari uji normalitas data dengan teknik Shapiro Wilk

dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk maka diperoleh harga signifikan

dari distribusi data skala inteligensi intrapersonal sebesar 0.01, karena

harga signifikansi < 0.05 (0.01 < 0.05), maka dalam hal ini sebaran

variabel penyesuaian diri dinyatakan tidak normal.
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b. Berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk maka diperoleh harga signifikan
dari distribusi data skala penyesuaian diri sebesar 0.047, karena harga
signifikansi < 0.05 (0.047 < 0.05), maka dalam hal ini sebaran variabel
penyesuaian diri dinyatakan tidak normal.

Adapun hasil uji normalitas data variabel inteligensi intrapersonal

dan variabel penyesuaian diri tersebut dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig. |
inteligensi intrapersonal 094 114 016 957 114 | .001
penyesuaian diri 078 | 114 .088 977 114 | .047

a Lilliefors Significance Correction

4. Uji Korelasi

Data tentang hubungan inteligensi intrapersonal dengan
penyesuaian diri pada remaja, dengan menggunakan rumus Kendal Tau
dengan alasan data berdistribusi tidak normal. Adapun hipotesis dengan
membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya, maka koidah
yang digunakan adalah:
Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak.

Pada penelitian ini diperoleh bahwa koefesien korelasi adalah
0.361 dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka Ho
ditolak, berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara

inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja.
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Sedangkan untuk menguji signifikansi korelasi maka digunakan

rumus:
—_—

212N +5

IN(N-1)

0.361
2(2.114+5

9.114(114-1)

_ 0361

4661
115938

_ 0361 _

0.063

Pengujian
Jika Z hitung > Z tabel maka, Ho ditolak
Jika Z hitung < Z tabel maka, Ho diterima

Dari hasil Kendal Tau diperoleh Z tabel sebesar 1.96 sedangkan Z
hitung didapatkan 5.73 karena harga Z hitung lebih besar dari Z tabel yaitu
(5.73 > 1.96), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya harga koefesien
korelasi signifikan.

Adapun dari hasil uji analisis Kendal Tau, dengan bantuan
komputer program Statistic Package for the Social Sciences (SPSS) versi

11.5 for window SPSS versi 11.5 dapat disajikan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.6

Correlations
inteligensi penyesuaian
intrapersonal diri
Kendall's tau_b inteligensi intrapersonal  Cotrelation o
Coefficient 1.000 361(7)
Sig. (2-tailed) . .000
N 114 114
penyesuaian diri Correlation -
Coefficient 361("™) 1.000 |
Sig. (2-tailed) .000 .
N 114 114

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji normalitas data dengan
menggunakan uji kolmogorov Smirnov bahwa data skala inteligensi
intrapersonal diperoleh harga signifikan dari distribusi sebesar 0.016, karena
harga signifikansi < 0.05 (0.016 < 0.05), maka dalam hal ini sebaran variabel
inteliensi intrapersonal dinyatakan tidak normal.

Dan uji normalitas data dengan menggunakan uji kolmogorov Smirnov
data skala penyesuaian diri diperoleh harga signifikan dari distribusi sebesar
0.088, karena harga signifikansi > 0.05 (0.088 > 0.05), maka dalam hal ini
sebaran variabel penyesuaian diri dinyatakan normal.

Sedangkan dari uji normalitas data dengan teknik Shapiro Wilk
diperoleh harga signifikan dari distribusi data skala inteligensi intrapersonal
sebesar 0.01, karena harga signifikansi < 0.05 (0.01 < 0.05), maka dalam hal
ini sebaran variabel penyesuaian diri dinyatakan tidak normal.

Sedangkan uji normalitas data dengan teknik Shapiro Wilk diperoleh

harga signifikan dari distribusi data skala penyesuaian diri sebesar 0.047,
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karena harga signifikansi > 0.05 (0.047 < 0.05), maka dalam hal ini sebaran
variabel penyesuaian diri dinyatakan tidak normal.

Sedangkan uji korelasi Kendal Tau diperoleh bahwa koefesien korelasi
sebesar 0.361 dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja di SMP Negeri
31 Surabaya.

Dari uji signifikansi korelasi (apakah koefesien korelasi itu dapat
digeneralisasikan atau tidak) diperoleh Z tabel sebesar 1.96 sedangkan Z
hitung didapatkan 5.73 karena harga Z hitung lebih besar dari Z tabel yaitu
(5.73 > 1.96), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya harga koefesien
korelasi signifikan.

Hubungan positif ini berarti terdapat hubungan antara dua variabel
penelitian yang ditunjukkan dengan semakin tinggi inteligensi intrapersonal
maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri para remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima
peneliti.

Hasil penelitian ini menggunakan pendapat Alex Sobur yang
mengatakan bahwa orang yang mengenal dirinya (inteligensi intrapersonal)
sesungguhnya salah satu syarat pokok dalam penyesuaian diri yang baik.>

Dengan memiliki intligensi intrapersonal yang tinggi maka remaja akan

mampu memasuki dunia pergaulan yang lebih luas yang pengaruh teman-

% Alex Sobur, Pengantar Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 526
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teman dan lingkungan sosial akan sangat menentukan.%® Sehingga dengan
adanya inteligensi intrapersonal ini manusia akan mampu melihat dengan mata
hati, mampu memilih dengan tepat, memprioritaskan dengan benar. Dari cara
melihat yang objektif ini maka keputusan yang diambil akan benar dan dengan
cara yang adil dan bijaksana sesuai dengan fitrah dan suara hati®'

Menurut Davis dan Forsythe dalam kehidupan remaja terdapat delapan
aspek yang menuntut keterampilan sosial yaitu keluarga, lingkungan,
kepribadian, rekreasi, pergaulan lawan jenis, pendidikan/sekolah,
persahabatan dan solidaritas kelompok, dan lapangan pekerjaan®,

Sesuai dengan kekhasan perkembangan fase remaja mak penyesuaian
diri dikalangan remaja pun memiliki karakteristik yang khas pula. Adapun
karakteristik penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitasnya adalah
secara khas berupaya untuk dapat berperan sebagai subjek yang
kepribadiaanya memang berbeda dengan anak-anak ataupun orang dewasa,
kedua penyesuaiaan diri remaja secara khas terhadap pendidikan adalah
berjuang ingin meraih sukses dalam studi, tetapi dengan cara-cara yang
menimbulkan perasaan bebas dan senang, terhindar dari tekanan dan konflik,
atau bahkan frustasi, ketiga secara khas penyesuaian diri remaja dalam
konteks kehidupan seks adalah mereka ingin memahami kondisi seksualnya
yang dapat dimengerti dan dibenarkan oleh norma sosial dan agama, keempat

penyesuaiaan diri remaja secara khas terhadap norma sosial adalah remaja

% Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 95
Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Rahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual.
(Jakarta: Arga, 2000). him. 46
2 Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 96
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ingin diakui keberadaannya dalam masyarakat luas, yang berarti remaja harus
mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan juga
remaja juga ingin bebas menciptakan aturan-aturan tersendiri sesuai untuk
kelompoknya, tetapi menuntut untuk dapat dimengerti dan diterima oleh
masyarakat dewasa, kelima penyesuaiaan diri remaja secara khas terhadap
penggunaan waktu luang adalah upaya penyesuaian diri remaja melakukan
penyesuaian antara dorongan kebeasannya secara inisiatif dan kreatif dengan
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Dengan demikian penggunaan waktu
luang akan menunjang pengembangan diri dan manfaat sosial, keenam
penyesuaiaan diri remaja secara khas terhadap penggunaan uang adalah
berusaha untuk mampu bertindak secara proposional, melakukan penyesuaian
antara kelayakan pemenuhan kebutuhannya dengan kondisi ekonomi orang
tuanya, ketujuh penyesuaiaan diri remaja secara khas terhadap kecemasan,
konflik dan frustasi biasanya adalah dengan mekanisme pertahanan diri seperti
kompensasi, rasionalisasi, proyeksi, sublimasi, identifikasi, regresi, dan
fiksasi.®

Tidak selamanya individu akan berhasil dalam melakukan penyesuaian
diri yang baik seperti yang dijelaskan diatas. Hal ini disebabkan adanya
rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan ia tidak mampu
melakukan penyesuaian diri secara optimal. Rintangan-rintangan itu dapat
bersumber dari dalamnya (keterbatasan) atau mungkin dari luar dirinya.

Dalam hubungan dengan rintangan-rintangan tersebut, ada individu-individu

63 Muhammad Ali & M. Asror., Psikologi Remaja (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 179-181
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yang mampu melakukan penyesuaian diri secara positif, tetapi ada pula yang
melakukan penyesuaian secara tidak tepat.**

Maka untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik maka seseorang harus
mengenali dirinya sendiri atau yang disebut dengan inteligensi intrapersonal.
Apabila seseorang mengenali diri sendiri (intrapersonal) maka remaja akan
mengetahui permasalahan yang ada pada dirinya, bagaimana harus berbuat,
mengambil sikap, dan atau bertindak apapun.

Seseorang yang telah mengenal dirinya seperti ini berarti telah meraih
tempat yang benar, sesuai dengan pola penciptaan Allah. Sedangkan siapapun
yang gagal melakukan hal tersebut maka dia akan sia-sia bukan hanya bagi
dirinya, melainkan juga bagi seluruh makhluk Allah.%*

Tidak sedikit, baik buruknya penyesuaiaan diri seseorang ditentukan
oleh kapasias intelektualnya atau inteligensinya. Oleh karena itu, remaja harus
mampu mengenali dirinya sehingga remaja akan dapat menyesuaikan diri
dengan baik. Orang yang dipandang mampu menyesuaikan diri yang baik
adalah individu yan telah belajar bereaksi terhadap dirinya dan lingkungannya
dengan cara-cara yang matang, efesiensi, memuaskan, dan sehat serta dapat
mengatasi konflik mental, frustasi, kesulitan pribadi dan sosial tanpa
mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguan psikosomatik yang

mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, agama, dan pekerjaan.

% Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 195
% Maulana Wahiduddin Khan. Psikologi Psikologi Kesuksesan (Jakarta: Robbani Press, 1599), him.
203-204
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Mengingat ini adalah penelitian hubungan antara dua variabel, maka
terdapat faktor yang tidak bisa dikontrol dan menjadi kelemahan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini menggunakan metode korelasi maka terdapat kelemahan
yaitu hasil yang diperoleh hanyalah sebatas membuktikan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui besar dan arah
hubungan.

2. Berkaitan dengan alat ukur
a. Alat ukur yang berupa skala kurang dapat mengungkapkan gejala yang

diteliti dalam kasus tersebut kurang representif.

b. Uji kesohihan butir menurut Djamaluddin Ancok, pernyataan gugur
karena angka peluang galat (p) yang diperoleh adalah diatas signifikan
(0.05), dimana pernyataan yang gugur dengan pernyataan yang lainnya
atau tidak konsisten dengan pernyataan yang lain adalah mengukur
aspek yang sama dengan yang diukur oleh pernyataan yang sohih.
Apabila dalam perhitungan ditemukan pernyataan gugur kemungkinan
pernyataan tersebut kurang baik tersusun katanya atau kalimatnya.

c. Responden kurang faham terhadap soal

d. Ada ketakutan terhadap jawaban yang diberikannya nanti akan
mengungkapkan kejelekannya

e. Responden merasa lelah dan malas menjawab kuosioner karena

banyaknya pertanyaan
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f. Responden menganggap fenomena yang tertuang dalam kuosioner
tidak menarik bagi dirinya.
3. Adanya keterbatasan peneliti.
Kurangnya pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian lapangan
yang menjadikan ada beberapa hal yang mempengaruhi perolehan data

yang secara tidak langsung akan mempengaruhi hasil dari penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian tentang “Hubungan Antara
Inteligensi Intrapersonal dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja di SMP
Negeri 31 Surabaya” maka dari berbagai jenis data yang dikumpulkan penulis
berdasarkan pada analisa data yang diperoleh, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa hubungan antara inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian
diri pada remaja yang dilaksanakan di SMP Negeri 31 Surabaya dengan teknik
Kendal Tau terdapat “hubungan”

Hal ini terbukti dari data angket atau quesioner yang sudah dianalisa
peneliti diperoleh koefesien korelasi sebesar 0.361 dengan signifikansi 0.000,
karena signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak, berarti Ha diterima. Artinya ada
hubungan yang signifikan antara inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian
diri pada remaja. Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara inteligensi
intrapersonal dengan penyesuaian diri pada remaja.

Berdasarkan uji signifikansi korelasi diperoleh sebesar 0. 361 berarti
cukup lemah hubungan kedua variabel tersebut. Hal ini berdasarkan dengan
besaran harga koefesien korelasi, yakni harga korelasi berkisar dari 0 sampai 1
dengan ketentuan, semakin mendekat angka 1 maka semakin kuat hubungan
kedua variabel, dan sebaliknya semakin mendekati angka 0 maka semakin

lemah hubungan kedua variabel.
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Data dan harga koefesien yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat
digeneralisasikan pada populasi di mana sampel diambil atau data tersebut
mencerminkan keadaan populasi atau antara inteligensi intrapersonal dengan
penyesuaian diri diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara inteligensi intrapersonal dengan penyesuaian diri para remaja di
SMP Negeri 31 Surabaya. Dimana korelasi yang bersifat positif maka
hubungan kedua variabel tersebut searah (berbanding lurus), yang berarti
semakin tinggi nilai variabel bebas maka semakin tinggi pula variabel

terikatnya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mempunyai saran yang
mungkin dapat dijadikan masukan demi kebaikan dan mutu pendidikan yaitu:
1. Bagiremaja

Penyesuaian diri itu penting sehingga perlu bagi individu untuk memiliki
kemauan belajar. Karena respon-respon dan sifat-sifat kepribadian yang
diperlukan bagi penyesuaian diri diperoleh dan menyerap ke dalam diri
remaja melalui belajar. Sehingga remaja dapat mencapai kebahagiaan dan
terhindar dari stress dan frustasi, serta remaja merasa terpuaskan dari
tuntutan kehidupannya dan memiliki semangat dalam berkerja bahkan
terhindar dari perilaku penyimpangan karena kemampuannya dalam
menyesuaiakan diri dengan baik terhadap kehidupan keluarga, sekolah,

pekerjaan maupun masyarakat pada umumnya.
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2. Bagi sekolah di SMP Negeri 31 Surabaya.
Setiap individu adalah unik dan lain dari pada yang lain, begitu pula
remaja yang satu dengan remaja yang lainnya juga memiliki perbedaan
dalam inteligensi intrapersonal dan kemampuan penyesuaiaan diri. Oleh
karena itu untuk mendapatkan penyesuaian diri yang baik bagi anak didik
maka hendakanya para Pendidik dapat mengembangkan inteligensi
intrapersonal dengan latihan-latihan.

3. Bagi orang tua
Bagi orang tua hendaknya menciptakan interaksi edukatif yang
memberikan perasaan aman bagi remaja. Sehingga remaja dapat
memerankan dirinya ikut ambil bagian dalam berbagai keluarganya.
Sehingga individu diharapkan bisa mengadakan penyesuaian dengan baik
agar terbentuk sikap positif dan kebutuhannya akan mudah terpenuhi.
Dengan demikian, remaja akan berlatih melakukan penyesuaian diri dalam
bentuk interaksi yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

4. Bagi peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian tentang
inteligensi intrapersonal diharapkan untuk menggunakan metode
eksperiment dengan menggunakan variebel seperti melatih metode refleks,
teknik metakognitif, strategi berfikir dalam, mengolah emosi, melatih
kepenuhan diri, melatih konsentrasi, dan latihan melihat diri ke dalam.

Sebab metode eksperiment ini untuk menarik kesimpulan dengan
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tingkatan keyakinan yang tidak mungkin diperoleh dengan metode non

eksperiment.
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